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PERATURAN

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 62 TAHUN 2009

TENTANG

PEMBERIAN BEASISWA KEPADA PESERTA DIDIK
JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH DAN TINGGI
PERAIH MEDALI OLIMPIADE SAINS INTERNASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

bahwa para peserta didi Indonesia jenjang pendidikan menengah
dan finggi yang telah menunjukkan prestasi dan dedikasi dalam
mengharumkan nama Bangsa dan Negara Indonesia dengan meraih
medali di Olimpiade Sains Intemasional perlu dibor beasiswa;

batwa berdasatkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, perlu menctapkan Peraturan Mentest Pendidikan Nasional tentang
Pemberian Beasiswa Kepada Peserta Didik Jenjang Pendidikan
Mencngah dan Tinggi Perain Medali Olimpiade Sains Internasional

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pondidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78. Tambahan Lembaran Nogara Republik Indonesia Nomor 4301)

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2009 tentang Hadon Hukum
Pandidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 10. Tambahan Lombaran Negara Republik Indonesia Nomor
4965);

Peraturan Presiden Repubiik indonesia Nomar 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Keria
Kementerian  Negara  Republik Indoncsia  sebagaimana  telah
beberapa kall diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Normor 20
Tahun 2008;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/ Tahun 2004
mengenai Pernbentukan Kabinel Indonesia Bersatu sebagaimana
telah heberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden
Nowor 74P Tahun 2007;





[image: image2.png]2

MEMUTUSKAN:

HMunetapkan PERATURAN  MENTER!  PENDIDIKAN  NASIONAL  [ENTANG
PEMBERIAN BEASISWA KEPADA PESERTA DIDIK JENJANG
PENDIDIKAN MENENGAH DAN TINGGI PERAIH MEDAL OLIMPIADE
SAINS INTERNASIONAL

Pasal 1

Dalarm Peraziran fenlor ini yang dimaksud dengan

1 Beasiswa adalah banluan dana pendidikan yang diberikan kepada poserta didix yang
burprestasi

2. Olimpiade Sains Inteinasional, yang selanjutaiya disebut Ofimpiade, adatah kompetssi
sains tingkal internasional yang dikuti oleh pescrta didik pada jenjang pendidikan
menengsh dan pendidikan tnggi di seluruh dunia yang proses  seleksinya
diselenggauzkan ofeh Departermen Pendidikan Nasional

3. Peraih medali Olinpiade adalah peserta didik jenjang pendidikan menengah dan tinggi
di Iingkungan Cepartemen Pendidikan Nasional yang meraih medali emas, perak
danvatau perunggu yang dikompetisikan pada Olimpiade.

4. Departemen adalah Deparlemen Pendidikan Nasional.

5. Menleri adalah menteri yang menangani urtssan pemerintahan di bidang pendidikan,

IPasal 2

(i) Pemicrizn: beasiswa berlujuan memberikan banluan dana pendidikan kopada peserta
didik jenjang pendidikan menengah dan tinggi perah medali Olimpiade yang telah
mengharumkan nama Bangsa dan Negara Indonesio.

(2) Olimpiade uniuk janjang pendidikan menengah terdii atas:

a. Olimpiacle Maternatika Intermasional (Intemational Mathematical Olympiad) disingkal
MO

b. Qlimpiade Fisika Internasional (Itcinational Physics Olympiad) disingkat IPnO;

c. Olimpiade Kimia Internasional (international Chemistry Olympiad) disingkad IChO;

d. Olimpiade Biologi Intornasional (International Biology Olympiad} disingkat 150

e. Olimpiade Informalika Intemasional (international Olympiad in Informatics) disingkat
101

f. Olimpiade Astronomi Internasional (International Astronomy Olympiad) disingkat
A0

4. Olinpiade Keburnian Internasional (International Earth Science Otympiad) disingkat
=)

&

Olirnpfade untu jenjang pendidikan tinggi yaity International Mathemati

disingikat I

(4] Olimpiade scbagaimana dimaksud pada ayat {2) dan ayat (3) berloku juga untuk
Olimpiade yang setora dengan nama atau scbufan lain yang ditelapkan dengan

Keputusan Meneri,

Gompetition

Fasal 3

i1) Deasiswa diberikan kepada peserta didik jenjany pendidiken menengah dan tinggi
perach miedali Glinpiade sejak tahun 2005

(2) Pemberian buasiswa kepada peserta didik jenjang pendidikan menengah dan tinggi
perah medali Ofmpiade ditentukan bordasarkan perolehan medali Olimpiade

(3) Dalam hal peseda didik jenjang pendidikan mernengsh dan tinggi perah medali
Olimpiade berhak atss dua atan kbih beasiswa yang diberikan untuk tjusn serupa,
yang bersangkutan harus memilih salah satu beasiswa yang akan diterima

L F





[image: image3.png]€4) Dalam hal peserta didik jenjang pendidikan menengah dan tinggi mierain lebin dari satu
medali Olimpiade yang ‘berlainan, baik dalam wakiu yang bersamaan atau borbuda,
beasiswa diberikan berdasarkan perolehan medali Glimpiade yang tertinggl

(5] Daitar peserta dulik jenjang pendidikan menengah dan linggi peraih medali Olimpiade
penerima beasiswa sehagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Kepulusan
Menteri

Pasal4

{13 Buasiswa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) terdi alus
. buasiswa untuk mengikutl jenjang pondidikan finggi sampai dengan prograr doktor
diberiken kepada peserta didik peraih medal emas;
b, beasiswa untuk mengikuli jenjang pendidikan tinggi sampai dengan progeam
magister diberian kepada peserta didik perait medal pera; dan
©. beasiswa untuk mengikuli jonjang pendidikan tinggl sampai dengan program sarjana
diberikan kepaa peserta didik peraih medall perunggu
(23 Jenjang pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul a, huruf b, dan
huuf c. dapat ditempuh pada saluan pendidikan tinggl di dalam atau tuar neger
{3) Beasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1} diberikan terhitung
A sejak pescrta didik jenjang pendidikan menengah peraih medali Olimpiade diterima
i perguruan tinggi;
b, mulai semester berikur sotelah peserta didik jenjang pendidikan finggi meraih medali
Olinspiade

Pasal 5

11) Kompanen heasiswa terdisi atas:
a. biaya pendidikan
1. biaya pendaftaran
2. biaya kuliah;
3. biaya buku;
b biaya pribad
1. biaya hidup, tidak termasuk keluarganya:
2. biaya nsuransi kesehatan; dan
3. bisya transportasi vang terdiri atas transportasi dari tempat tinggal ke lokasi
perguruan inggl dan sebalknya pada saat menyelesaikan studi, daniatau
transporiasi lokai bulanan.

(2) Besaran biaya masing-masing komponen beasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) haruf & dan huruf b angka 1 dan angka 2 ditentukan berdasarkan tarif yang berlaku di
tempat perguruan tinggi yang bersangkutan

(3) Sesaran biaya komponen beasiswa transportasi dari tempat tinggal ke lokasi perguruan
tingoi dan sevalinya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b angka 3 ditentukan
bordasarkan tarif yang berlakts untuk kelas ekonomi atau yang selara.

(4] Besaran biaya kompanen beasiswa transportast lokal bulanan scbagaimana dimoksud
pada ayal (1) hurul b angka 3 ditentukan berdasarkan tarif setempat.

Pasal 6

Beasiswa dan pembiayaan bagi pelaksanaan permborian beasiswa sebagaimana dimaksad
dalam Pasal § bersumber dari anggaran Lepartemen Pendidikan Nasionat yang relsvan

Pasal 7

Pemberion beasiswa scbagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dihentikan jika peserta didik
jenjang pendidikan menengah dan tinggi peraih medafi Olimpiade.
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Pasal 4

b rergundurkan dir sebagai peserta didik pada jenjang pendidikan 1inggl;
& rclakukan tindak pidana berdasackan keputusan pengadilan;

d. dijatuni sanksi akademik oleh perguruan inggi yang bersangkulan;

e, memperoleh beasiswa dari sumbor kin;

memperoleh INdeks Prestasi Kumulatit (IPK) atau yang setara di bawah 3,25 antuk
progiam Sarjana dan di bawah 3,50 unluk program Magister dan Dekior yang diuklikan
dongan ranskrip nilai yang beisangkutan

sl 8

Pembinzan dan pengawasan ferharap pencrima penghargaan dilakukan oleh Lircklur
Jenderal Pendician Tingg

Pasal 8

Bagi peserta didik perain medali Olimpiade yang pada saat Peraturan Moo ini berisku
telah riengikuti pendidikan di perquruan tinggi, heasswa diberikan terhitung mulai lahun
akaderk 2009/2010.

Pasal 10

Perataran Menteri I'endidikan Nasional ini molai berlaku patta langgal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarla
pada tangqal 25 Scptumber 2009

MENTERL PENDIDIKAN NASIONAL
TTD

BAMBANG SUDIBYO

Salinan ssuai cengan aslinya
Gira | kum en Crganisasi,
Deparieren Pendidian Nasional
Kepala Begian Fenyusunan Rancangan
Peretucan Perundang-undangan dan
Gantifaa Fokomll,—__zh,
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